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Pengawasan dan penertiban alat peraga kampanye merupakan salah satu
tahapan kampanye pemilihan umum. Pemasangan APK sudah diatur
mekanismenya dalam Pasal 298 Undang Undang Nomor 7 Tahun 2017 Tentang
Pemilihan Umum, Pasal 32 dan 34 Peraturan Komisi Pemilihan Umum No 33
Tahun 2018 tentang Kampanye Pemilihan Umum, Pasal 16 dan 17 Peraturan
Bupati Tulungagung No 49 Tahun 2017 Tentang Penyelenggaraan Reklame, Pasal
25 dan 26 Peraturan Badan Pengawas Pemilihan Umum Republik Indonesia
Nomor 33 Tahun 2018 tentang Perubahan atas Peraturan Badan Pengawas
Pemilihan Umum Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2018 Tentang
pengawasan pemilihan umum, namun dalam pelaksanaan masih terjadi
pelangaran sehingga tidak tercapai tujuan dari peraturan tersebut. Pengawasan dan
penertiban alat peraga kampanye adalah usaha, tindakan dan kegiatan yang
dilakukan oleh KPU, Bawaslu dan Satpol PP untuk mengurangi pelanggaran yang
terjadi dalam pemilu. Tidak sesuainya pemasangan alat peraga kampanye dalam
penyelenggaraan pemilu merupakan urusan wajib KPU, Bawaslu dan Pemerintah
Daerah melalui Satpol PP untuk menertibkan alat peraga kampanye calon peserta
pemilihan umum sesuai dengan zona/wilayah yang telah ditentukan.

Rumusan Masalah dalam hal ini adalah 1) Bagaimana pengawasan dan
penertiban Alat Peraga Kampanye pada Pemilihan umum tahun 2019 di
Kabupaten Tulungagung berdasarkan hukum positif? 2)Bagaimana pengawasan
dan penertiban Alat Peraga Kampanye pada Pemilihan umum tahun 2019 di
Kabupaten Tulungagung berdasarkan Hukum Islam?

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui, memahami, dan
menganalisis pengawasan dan penertiban Alat Peraga Kampanye pada pemilihan
umum tahun 2019 di Kabupaten Tulungagung berdasarkan hukum positif, untuk
mengetahui, memahami, dan menganalisis pengawasan dan penertiban Alat
Peraga Kampanye pada pemilihan umum tahun 2019 di Kabupaten Tulungagung
berdasarkan hukum Islam.

Metode Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Kualitatif dengan
menggunakan metode Yuridis Empiris. Sumber data yang digunakan di dalam
penelitian ini diambil dari Sumber data primer dan Sumber data sekunder. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
observasi, wawancara dan dokumentasi, Sedangkan tehnik analisa menggunakan
teknik analisis deskriptif kualitatif, dimana dalam teknik analisis deskriptif ini
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digunakan untuk menggambarkan, menuturkan melukiskan serta menguraikan
data yang bersifat kualitatif yang diperoleh dari hasil metode pengumpulan data.
Dari hasil data yang diperoleh di analisis menjadi uraian-uraian secara deskriptif
yang menggambarkan keadaan di lapangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengawasan dan penertiban Alat Peraga
Kampanye pemilihan umum di Kabupaten Tulungagung yaitu: 1) Ditinjau dari
hukum positif pengawasan dan penertiban Alat Peraga Kampanye telah sesuali
Peraturan PKPU Nomor 33 Tahun 2018 Tentang Kampanye Pemilihan Umum
dan Perbawaslu Nomor 33 tahun 2018 Tentang Pengawasan Pemilihan Umum.
Pengawasan dilakukan dengan cara pencegahan dan penindakan. Pencegahan
dilakukan sebelum adanya pelanggaran, dalam melakukan pencegahan Bawaslu
melakukan sosialisasi dan pendidikan peserta pemilu melalui acara yang
mengundang Organisasi Masyarakat, Organisasi Kepemudaan, Organisasi
Mahasiswa, dan partai politik (caleg) tim kampanye. Penindakan yang dilakukan
Bawaslu dilakukan setelah terjadi pelanggaran, hal ini terbukti Bawaslu telah
menemukan 112 Alat Peraga Kampanye yang melanggar, dan Bawaslu juga
mengirimkan surat rekomendasi penertiban APK kepada Satpol PP. Penertiban
Alat Peraga Kampanye dilakukan dengan cara pemantauan yang terdiri dari 10
personil setiap harinya, yaitu pemantauan terhadap APK dari calon/peserta
pemilihan umum yang terpasang. Satpol PP melakukan penurunan dan
pembersihan pada Alat Peraga Kampanye yang melanggar ketentuan peraturan
perundang-undangan berdasarkan surat rekomendasi dari Bawaslu. 2). Ditinjau
dari hukum Islam, pengawasan dan penertiban Alat Peraga Kampanye telah sesuai
dengan ketentuan dikarenakan dengan adanya pengawasan dan penertiban maka
lingkungan terhindar dari kerusakan dan keindahannya tetap terjaga.
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The Supervision and control of campaign props is one of the stages of the
general election campaign, the mechanism of campaign props has been regulated
in Article 298 of Law Number 7 of 2017 concerning General Elections, Articles
32 and 34 of Election Commission Regulation No. 33 of 2018 concerning
Election Campaigns, Article 16 and 17 Tulungagung Regent Regulation No. 49 of
2017 Concerning the Implementation of Billboards, Articles 25 and 26 of the
Election Supervisory Agency Regulation of the Republic of Indonesia Number 33
of 2018 concerning Amendments to the Regulations of the Election Supervisory
Agency of the Republic of Indonesia Number 28 of 2018 Regarding Election
Oversight. But in the implementation of violations still occur so that the
objectives of the regulation are not achieved. Supervision and control of campaign
props are businesses, actions and activities carried out by General Election
Commission, The Comitee of General Election Supervision and Police to reduce
violations that occur in elections. The improper installation of campaign props in
the holding of elections is a mandatory affair of General Election Commission,
The Comitee of General Election Supervision and the City Government through
Police to curb the campaign props of candidates for election participants in
accordance with the zones /regions that have been determined.

Problem formulation in this case is 1) How is the supervision and control
of Campaign Props in the 2019 General Election in Tulungagung based on
positive law? 2) How is the supervision and control of Campaign Props in the
2019 general election in Tulungagung based on Islamic Law?

The purpose of this research was to find out, understand, and analyze the
monitoring and control of Campaign Props in the 2019 General Election in
Tulungagung based on positive law, to know, understand, and analyze the
monitoring and control of Campaign Props in the 2019 General Election in
Tulungagung based on Islamic law.

This research method uses qualitative research using Empirical Juridical
Method. Data sources used in this research were taken from primary data sources
and secondary data sources. Data collection techniques used in this research are
using observation, interviews and documentation, while the analysis technique
uses descriptive qualitative analysis techniques, which in this descriptive analysis
technique are used to describe, describe and describe qualitative data obtained
from the results of data collection methods . From the results of the data obtained
in the analysis into descriptive descriptions that describe the situation in the field.
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The results of the study showed that the supervision and control of the
election campaign props in Tulungagung Regency were: 1) In terms of the
positive law the supervision and control of the Campaign Props were in
accordance with PKPU Regulation Number 33 of 2018 concerning the General
Election Campaign and Election Supervisory Number 33 of 2018 concerning
Election Supervision General. Supervision is carried out by means of prevention
and enforcement. Prevention is carried out before violations occur, in preventing
Bawaslu from conducting socialization and education of election participants
through events that invite Community Organizations, Youth Organizations,
Student Organizations, and political parties (legislative candidates) campaign
teams. The action taken by Bawaslu was carried out after the violation occurred, it
was proven that Bawaslu had found 112 Campaign Props that violated it, and
Bawaslu also sent a letter of recommendation to curb the APK to Satpol PP.
Controlling Campaign Props is carried out by means of monitoring which consists
of 10 personnel every day, namely monitoring the APK of candidates /
participants in the general election installed. Satpol PP conducts cleaning and
cleansing of Campaign Props that violate the provisions of the laws and
regulations based on a recommendation letter from Bawaslu. 2). Judging from
Islamic law, monitoring and controlling of the Campaign Props is in accordance
with the provisions due to the existence of supervision and control so that the
environment is protected from damage and its beauty is maintained.

XVii



RELIN]

SLsV) 3 Byl wiles Je bl C3il VY e EVIVCEA (Ll s

e (oY) Oy LAY OpW el sl iy @YY pld Bald)

BCRVIHE NS R R TSR T\ WICC LW [ ST RTINS

e ey plll G
el Y a2l i) Sleal) oS (ol (B i ) LIS

PR N R WP WEEA BN PN MEE N EXVIFRSE KPRt
YY Ol il bzl oley Yoy b v MNP IR LN NURE RN S,
91T 0Ll cagbaa¥l ookt oley YVA AW PY 5 Sl ik 056 e Y
YT g Yo ol colideyl 056 das 0lay YoV plad £8 03 adaall OglEl e VY
Slay YOVA ol Y ) Legisdl] Bpseed LYl Lo (3R AIS; 056
Olay YoVA pld YA o3 Lsig) Bypead bYWl (3700 daa 056 e oMl
Colaal 344 w2 Y Eat Sad I Y ol dis 3 Sy Lol e SR
il U por dazily Wlelmly Jlasl p bV el @ CBfly (B el
G o OBl e sl Gdadls Baladl LU ASLN dney Lalall dlsY)
Baald Gall] Bl LW sl (3 Al V) Sleal bl 1 cottl) day L SLLsY)
o ol I e 2l 20gSmy bl LI A1) Aty Zelal) sl dnl)
Wibal & gl sbld) By SVl & oSilawdd o oll 2ol Sled)

RREHELHN FL"U‘ P ijb o s () f ol s Blaos
o ST (Y Sy gl el e misl midy 3 YN ple Bl SLbsY)
e el s 3 Y1 ple Ll SLbYl (3 B Sled) e o ladly (3Rl
il any il ol

@ R el il (3R Ld g agdy Bal a ol 1 Ol S
by Bak (lBY 0sW) o 2l mel mdy ahie (3 Y41 pld Ll SLbsY)
O el LR A RAR S S RO E N WP ERUE SRy NS
WA

XViii



Cdol Agadl LWl Akl sl A4S el ol Wb auss
gl UL alass sV GULY jslas o Eodl lia (3 dedsaadl SUL jslas
Lz (@ldly ablilly abed) codl e 3 sl SUL o ol pdsns
Gbdodl 2l ods (3 pasid Gy (o) &Q‘ o) ol Ll 88 pisas
FB e bl aa N[ Fo o e Jsadl @ &) 14 S ULl o) duiss)l
B 3 G s sdosy Sl ) ) 3 Ll Jpadl £ 50 L)

B @ RV el & el (3 OF LY (el i il ) 15kl
AVl aslll 0dds ) bl Sledll bV o sl Al @ &l c@ki
o Jolsdly o) o J8 il gied dld) Ol IS Bl IV e el
Sy BVl lay L Al ) Bl gy ) Bwled) Gdlly Ol
A oy LVl e 3 s 4 psB s LB 3 LAYl Sleall &)
@ O Lal (adlly Aelanm V) dzzadly MlemVI 8 ) on 3LEYlg 2B el Al e
fola)) aylies ) wimll) sy Fess Bl Ul dalall Lot VI 2301 des iy Lol
Lo 0Pl o Wblyze 4S5 S 4 o) Y1 (dane 4] v Sl oY VA sl Y S
G oSl il AN A @ BN cal s psie abpall sl
G i Sledd) Sledd) iy 2df sl edsdl paine 3L Wil oLlsY)
Bk tl) 55,38 Yol mg (LB 3 Slie el Jalsal) s JI5 Y i) sST Slgs
o LY @ oSledl v pde Ao sl s aeldll Sasane Sl s )
s o ) ool Lofam ad prill e O ) O b ol Al 33
Bigmial) Slsaall aels Wby il Ol Y1 86 e ol Cans Yo coud Sigsy)
3 Al O] A1) Slgie (Som o STV sda O BSGall Al Ol A
e o M g ) e i) 3 ey a2 Ut G b)) e o
GBS Bl o doSTh il gy d) S e L ele 0B LWLy (il
O JaV) e osllas aSLY) 3y LadaisY) e ddally slasY) LS pde e
e S 0L Y el o s OF £ s FLal S

XiX





